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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang penanaman sikap spiritual dan sikap sosial dalam
pembelajaran saintifik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui
pendekatan amtsal. Penelitian ini berpegang pada dua teori: Pertama, pembelajaran harus
berimplikasi pada terjadinya perubahan tingkah laku positif peserta didik sebagai hasil dari
interaksi, bimbingan dan pengalaman selama proses pembelajaran. Proses pembelajaran
melalui pengalaman dan pengetahuan diperoleh melalui penginderaan yang masuk ke dalam
memori dan tersusun dalam bentuk struktur kognitif. Kedua, perubahan tingkah laku
memerlukan dorongan dan motivasi dari baik dalam diri peserta didik atau dari luar dirinya.
Berdasarkan dua teori tersebut, penelitian dengan pendekatan amtsal dalam pembelajaran
saintifik ini diharapkan memotivasi dan menstimulasi peserta didik dalam mengembangkan
kompetensi sikap spiritual dan sosial. Penelitian dengan memadukan dua pendekatan ini
belum banyvak diangkat sehingga penulis melihat tema tersebut sangat orisinil dan relevan.
penelitian ini [@enggunakan penelitian kualitatif tematik dengan metode studi pustaka melalui
pendekatan  grounded theory methodology, yaitu suatu metodologi ufffdm untuk
mengembangkan teori penelitian kualitatif yang dilakukan secara sistematis berdasarkan
data yang dikumpulkan tentang suatu fenomena yang menjadi fokus penelitian. Data-data
diperoleh dengan cara menggali sumber pustaka berupa buku, jurnal dan sejenisnya vang
membahas tema terkait.

Hasil penelitian ini adalah bahwa pembelajaran saintifik pada mata pelajaran PAI sangat
tepat dipadukan dengan pendekatan amisal terutama untuk memudahkan peserta didik dalam
memahami materi-materi PAI vang bersifat abstrak. Penelitian ini menyimpulkan ada tiga
manfaat pendekatan amtsal khususnya dalam pembelajaran saintifik vaitu: 1) dapat menjadi
media pembelajaran yang menarik dan konghrit, 2) sesuai usia peserta didik, dan 3)
melibatkan peserta didik secara aktif. Kesimpulan ini sekaligus mendukung teori
pembelajaran saintifik yang bertujuan selain untuk meningkatkan nalar intelektual dan
kemampuan memecahkan masalah secara mandiri, tetapi juga untuk membentuk karakter-
karakter mulia sebagai hasil dari pengembangan sikap spiritual dan sosialnya.

Kata Kunci: Kompetensi Sikap, Motivasi, Pendekatan Amtsal
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A. PENDFHULUAN

Pendidikan merupakan sarana vital @ntuk membangun martabat dan
peradaban manusia(Sarnoto & Hadi, 2022). Dengan pendidikan setiap individu
berproses dan menjadi manusia yang berkualitas baik secara mental spiritual, sosial
maupun intelektualnya. Integrasi antara nilai-nilai luhur bangsa, nilai-nilai agama,
serta aspek penguasaan kognisi merupakan sinergi yang kuat dalam membentuk
masyarakat yang bermartabat, sehingga dari individu-indvidu yang kuat akan mampu
membangun peradaban yang maju(Widodo, 2016).

Pada prinsipnya Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu bagian tak
terpisahkan dari sistem pendidikan di Indonesia, sebagaimana tercantum dalam
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 12
ayat 1 butir a “Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan
pendidikan agama sesuai denganf@§ama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik
yang seagama”. Demikian juga pasal 37 ayat 1 butir a dan ayat 2 butir a dimana
kurikukum pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan tinggi wajib memuat
pendidikan agama(Sarnoto, 2019).

Kendati diperkuat dalam Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan agama
yang diajarkan di sekolah-sekolah dari mulai jenjang dasar hingga perguruan tinggi
ternyata masih belum mampu membentuk kepribadian masyarakat Indonesia yang
memiliki spiritualitas dan moralitas(Sarnoto, 2015¢). Dengan kata lain pendidikan
agama belum mampu mengemban misi utama memanusiakan manusia. Pendidikan
agama yang tertuang dalam undang-undang Sisdiknas sejatinya bertujuan untuk
membentuk manusia beragama secara total melalui penanaman aqidah,
pengejawantahan amal soleh serta pembiasaan budi pekerti atau akhlak mulia untuk
menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah. Di samping juga bertujuan untuk
membentengi manusia dari pengaruh buruk yang datang baik dari dalam dirinya
maupun dari luar dirinya atau lingkungan sosial(Usman, 2002).

Pendidik agama khususnya Islam harus bisa menjadi garda terdepan dalam
upaya mendidik masyarakat (umat), karena hal itulah yang menjadi tugas utama Nabi
Muhammad shallalléhu ‘alaihi wasallam ketika diutus Allah di tengah-tengah
masyarakat@hiliyyah kala itu, “Sungguh aku diutus sebagai seorang pendidik” ('« 5
Laae Ziay) Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam mendidik para sahabat
secara khusus dan masyarakat Arab secara umum dengan penuh kesabaran selama 23
tahun sehingga mereka terbebas dari belenggu kebodohan (jahiliyvah) berupa
kegelapan spiritual, sosial serta intelektual(Sarnoto, 2012a).

Sebagai solusi dari permasalahan tersebut, Pemerintah Indonesia melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mengganti kurikulum pendidikan
nasional dengan kurikulum 2013(Sarnoto & Andini, 2017), sebagaimana tertuang
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.103
Tahun 2014 dan direvisi Permendikbud No22 tahun 2016. Pemerintah
mengamanatkan proses pembelajaran di sekolah agar lebih diarahk§h menggunakan
pendekatan ilmiah atau saintifik. Pendekatan ilmiah atau saintifik diterapkan untuk
menanamkan karakter kepada peserta didik, membentuk paradigma yang kokoh pada
pola pikir peserta didik dan supaya peserta didik tidak hanya mampu memahami
konsep, namun juga dapat membentuk jejaring konsep sehingga pada akhirnya dapat
mengomunikasikan jejaring konsep tersebut menjadi sebuah pengetahuan(Shunhaji

et al., 2019).
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Pembelajaran saintifik juga sangat sulit diterapkan pada materi-materi
berbasis sosial karena pola berpikir ilmu sosial sedikit berbeda dengan pola berpikir
ilmiah, misalnya pada materi sejarah Nabi, idealnya peserta didik melakukan
observasi ke tempat-tempat sejarah untuk mendapat informasi. Jika diterapkan
pembelajaran ilmiah, tentu membutuhkan waktu yang cukup lama dan tenaga serta
biaya yang tidak sedilgl. Ketiga, dalam mengimplementasikan pembelajaran ini
diperlukan sarana dan prasarana yang memadai, media pembelajaran yang cukup,
lingkungan yang kondusif serta kompetensi pendidik yang mendukung. Para pendidik
yang akan menerapkan pembelajaran saintifik harus mengikuti pendidikan dan latihan
terlebih dahulu sebelum menerapkan pembelajaran saintfik(Chotimah &
Fathurrahman, 2018).

. METODE

Penulisan tesis ini menggunakan jgpis penelitian kualitatif tematik dengan
metode studi pustaka melalui pendekatan grounded theory methodology, yaitu suatu
metodologi umum untuk memba_ngkan teori melalui penelitian kualitatif yang
dilakukan secara sistematis berdasarkan data yang dikumpulkan tentang suatu
fenomena yang menjadi fokus penelitian(Sukmadinata, 2010). Grounded theory ini
fungsinya memperkuat, memperjelas, memperdalam konsep/variabel yang dibahas
apakah teori tersebut dapat mendukung, memperkuat atau bahkan bisa saja
bertentangan dengan teori terdahulu bahkan bisa saja menolak/menumbangkan teori
terdahulu. Penelitian dianggap berhasil jika menemukan sesuatu yang baru, anyar.
Tidak akan terjadi temuan bila tidak pernah membandingkan dengan teori-teori
sebelumnya(Sugiyono. 2018).

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Al-Qur’an di dalamnya menjelaskan semua nilai-nilai kehidupan manusia baik
secara global maupun terperinci, dan manusia mempunyai tanggung jawab terhadap
nilai-nilai tersebut untuk direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari(Rahmawati &
Sarnoto, 2020). Dalam implementasinya nilai-nilai kehidupan tidak sama dan tidak
tetap untuk setiap waktu dan tempat, tergantung dari manusia itu sendiri dalam
memajukan dan kreativitasnya(Rayan, 2019). Nilai-nilai tentang pendidikan Islam
juga banyak terdapat dalam Al-Qur’an yang jika digali lebih luas akan menghasilkan
suatu terobosan-terobosan baru. Hanya saja nilai-nilai yang ada harus terus
dikembangkan dan dimodifikasi sedemikian rupa oleh setiap stake holder agar nilai-
nilai tersebut selalu relevan dengan dinamika perkembangan zaman.

Sebagaimana telah peneliti urai sebelumnya bahwa pendekatan amtsdl
memiliki banyak manfaat dalam proses pendidikan. Hal itu dapat ditemukan di
berbagai literatur bahwa amtsdl menjadi sebuah pedekatan dan metode pendidikan
yang efektif. Pada pembahasan ini peneliti akan menyoroti secara khusus manfaat
pendekatan amtsdl yang diterapkan dalafpembelajaran saintifik.

1. Media pembelajaran yang kongkrit dan menyenangkan

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran,
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perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses
belajar terjadi(Sarnoto, 2015a). Media secara garis besar dapat berupa manusia,
materi, atau kejadian yang membangun kondisi siswa agar mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap(Arsyad & Rahma, 2011). Dengan demikian
dapat dipahami bahwa media pembelajaran merupakan alat penyampai pesan/materi
dari seorang guru kepada peserta didik untuk maksud tertentu agar penerima menjadi
faham.

Proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan sebuah proses
komunikasi(Sarnoto, 2016). Dalam proses komunikasi tentu kerap terjadi hambatan-
hambatan sehingga komunikasi menjadi tidak efektif dan efesien, antara lain
disebabkan adanya kecenderungan verbalisme, ketidaksiapan peserta didik,
kurangnya minat dan kegairahan, dan s@jagainya(Usman, 2002). Pada saat peserta
didik tidak siap atau tidak fokus ketika belajar di kelas ataupun di rumah, maka ia
akan kesulitan dalam menerima instruksi yang diberikan oleh guru dan kurang
komitmen dalam mengerjakan tugasnya. Untuk itu, hal pertama yang dapat guru
lakukan untuk mengatasinya adalah dengan melatih konsentrasi pada peserta didik
serta mengidentifikasi dan memahami penyebab dari permasalahan tersebut.

Konsentrasi dan perhatian umumnya muncul dari ketertarikan peserta didik
terhadap sesuatu dan dari adanya stimulasi. Stimulus dapat dilakukan dengan
menghadirkan media yang variatif dan menyenangkan yang menimbulkan
keingitahuan (curiosity) kepada peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih hidup. Amutsal dapat diasosiasikan sebagai penarik perhatian yang dapat
membuat peserta didik terlatih untuk fokus dan konsentrasi dalam proses
pembelajaran(Ali, 2020). Hal ini karena amtsdl menggugah nalar berpikir peserta
didik dalam mencari tautan antara masalah yang dihadapi dengan sesuatu yang
dijadikan perumpamaan.

Media amtsdl sangat penting dalam beberapa aspek, baik dalam melakukan
komunikasi flitengah-tengah masyarakat juga dalam pembelajaran di dalam dunia
pendidikan. karena fungsi media dalam kegiatan tersebut di samping sebagai penyaji
stimulus informasi, sikap, dan lain-lain, juga untuk meningkatkan keserasian dalam
penerimaan informasi. Dalam hal-hal tertentu media juga berfungsi untuk mengatur
langkah-langkah kemajuan pembelajaran serta untuk memberikan umpan
balik(Sarnoto, 2015b).

Dalam menerapkan pembelajaran saintifik, terutama pada proses pengamatan
membutuhkan objek yang kongkrit agar peserta didik dapat mengidentifikasi suatu
masalah secara langsung untuk kemudian menghubungkannya dengan subtansi yang
dikehendaki dari amtsdl. Pembelajaran dengan pendekatan amtsdl dapat
diasosiasikan sebagai pembelajaran yang mengkonkritkan sesuatu yang abstrak
dengan sesuatu yang nyata dan kontekstual. Guru dapat menggunakan media yang
mudah ditemui, menarik dan menyenangkan bagi peserta didik. Seperti contoh pada
saat membahas tentang keberkahan sedekah, guru menghadirkan media tanaman padi
atau lainnya untuk menggambarkan bahwa sedekah akan melahirkan keberkahan
berlipat layaknya tanaman padi, yang semula hanya sebatang, lalu tumbuh bercabang
dan setiap cabang menumbuhkan bulir-bulir pada yang banyak. Atau seperti misalnya
ketika Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam ingin menjelaskan tentang
kehinaan dunia dengan menunjuk pada bangkai. Pada konteks ini beliau ingin
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menyederhanakan masalah yang abstrak yaitu hinanya dunia dengan sesuatu yang
mudah pahami dan kontektual di dunia nyata yaitu bangkai yang tergeletak di tanah.

Pembelajaran PAI dengan pendekatan amtsdl dan saintifik ini akan menarik
perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga bisa memotivasi mereka
untuk tetap fokus kepada materi yang disampaikan oleh guru. Peserta didik yang
memiliki motivasi kuat untuk belajar maka akan menghargai guru, sehingga ia akan
mengambil sikap tertib saat belajar dan fokus terhadap apa saja yang disampaikan
guru(Sesri Utami & Jaya, 2021).

2. Sesuai dengan usia peserta didik

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 Bab 11
Pasal 5, Pendidikan agama diajarkan sesuai dengan tahap perkembangan kejiwaan
peserta didik(Sarnoto, 2012b). Berangkat dari peraturan tersebut maka dalam
pelaksanaan pembelajaran PAI yang terkait strategi, pendekatan dan metode juga
harus disesuaikan dengan tahap perkembangan kejiwaan peserta didik. Pembelajaran
untuk siswa kelas 1 atau 2 misalnya, tentu tidak sama dengan pembelajaran untuk
kelas atas seperti kelas 4 dan 5 dan seterusnya.

Pendidikan Islam memiliki prinsip utama yaitu mendidik sesuai kadar
intelektual peserta didik(Sarnoto & Burhanuddin, 2021). Anak-anak kecil misalnya
jangan sekali-kali diajarkan dengan menggunakan bahasa anak remaja atau orang
dewasa yang tidak dapat dipahaminya, dan anak remaja juga jangan diajarkan
menggunakan bahasa anak-anak kecil. Fu’ad bin ‘Abd al-*Aziz al-Syalh{ib mengutip
pendapat al-Ghézally berkata bahwa hendaknya seorang guru menyederhanakan
pembelajaran kepada peserta didik berdasarkan kapasitas intelektualnya. Guru jangan
menyampaikan pelajaran yang tidak mampu dijangkau oleh kemampuan otaknya,
sehingga menyebabkan peserta didik itu lari atau memaksa otaknya bekerja keras(Al-
Syalh@, 2018).

Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam dalam proses mendidik para
sahabat menggunakan pendekatan dan metode yang berbeda-beda. Hal itu bukan
berarti penyampaian Nabi shallalldhu ‘alaihi wasallam kontradiktif antara satu waktu
dengan waktu yang lain, tetapi Nabi shallalldhu ‘alaihi wasallam memperhatikan
kejiwaan dan kecenderungan peserta didik itu sendiri. Sebagai contoh ketika sahabat
bertanya tentang perbuatan yang lebih utama, maka Nabi shallalliihu ‘alaihi
wasallam memberi jawaban berbeda, sahabat yang kurang disiplin dalam shalat 5
waktu diberi jawaban bahwa perbuatan yang utama adalah shalat di awal waktu, agar
memotivasi sahabat yang kurang disiplin tersebut menjadi disiplin. Sementara
sahabat yang dianggap kurang peduli terhadap orang tua, maka Nabi shallalldhu
‘alaihi wasallam mengatakan bahwa berbuat baik kepada orang tua merupakan
perbuatan yang utama, demikian seterusnya.

Dalam konteks penggunaan amtsdl, Nabi Muhammad shallalléhu ‘alaihi
wasallam juga kerap memberi perumpamaan yang bervariasi pada satu permasalahan.
Sebagai contoh ketika Nabi shallalldhu ‘alaihi wasallam hendak menjelaskan
indikator orang yang beriman maka beliau terkadang mengibaratkannya di satu
kesempatan seperti pohon yang kuat, sementara di kesempatan lain
mengibaratkannya seperti emas, seperti satu bangunan, seperti cermin, seperti pohon
kurma, seperti tubuh, seperti lebah dan lain sebagainya. Ragam perumpamaan yang
dibuat oleh Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam tersebut dimaksudkan
agar para pendengarnya mampu memahami maksud dan sasaran yang hendak dituju
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berdasarkan tingkat kognitifnya. Di samping itu ragam perumpamaan yang berbeda
untuk subtansi yang sama disesuaikan dengan objek yang mudah ditemui di dalam
lingkungan belajar.
3. Melibatkan peserta didik secara aktif

Salah satu karakeristik pembelajaran saintifik adalah peserta didik dapat terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan saintifik yang berorientasi pada
siswa student centered, peserta didik memiliki kebebasan dalam proses mencari tahu
hingga menjadi tahu, tanpa harus diberi tahu. Hal yang sama juga ada dalam amtsdl
dengan berbagai teknik penyajiannya. Penyajian amtsdl dapat dilakukan dengan
beberapa teknik yang dapat menjadikan peserta didik aktif bertanya, berpikir dan
berkomunikasi.
a.  Teknik ungkapan

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa pembelajaran merupakan bagian
dari proses komunikasi. Pendekatan amtsdl pada dasarnya menggunakan ungkapan
yang mengdung seni yakni penggambaran tentang sesuatu dengan sesuatu yang lain
melalui ungkapan sederhana yang berkesan. Teknik perumpamaan dengan ungkapan
sangat tepat digunakan khususnya pada peserta didik dengan gaya belajar audio.
Teknik ungkapan dapat memancing rasa keingintahuan peserta didik sehingga mereka
berusaha aktif bertanya dan berpikir t@tang subtansi yang diperumpamakan. Teknik
perumpamaan yang menarik sering dilakukan oleh Nabi Muhammad shallalldhu
‘alaihi wasallam, seperti ketika beliau menjelaskan tentang pengibaratan pohon
kurma dengan orang mukmin. Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya kepada
para sahabat dengan ungkapan perumpamaan . Dikatakan oleh beliau bahwa ada suatu
pohon di antara beberapa pohon yang memiliki ciri tidak pernah gugur daunnya alias
kokoh layaknya orang Islam yang kokoh keimanannya. Pertanyaan ini membuat para
sahabat semua berpikir dan mencoba menebaknya dalam pikiran masing-masing.
Sebagian besar m@hgira pohon itu adalah pohon yang tumbuh di hutan. Namun
Abdullah berpikir bahwa pohon itu adalah pohon kurma. Hanya saja ia malu untuk
menjawabnya. Setelah diberitahu oleh Nabi shallalldhu ‘alaihi wasallam ternyata
jawaban Abdullah benar.
b.  Teknik isyarat

Pendekatan amtsal juga bisa diterapkan dengan menggunakan teknik isyarat.
Teknik ini sangat relevan khususnya bagi peserta didik dengan gaya belajar visual
dan kinestetik. Pendekatan amtsdl dengan teknik isyarat dapat menjadi alternatif agar
peserta didik dapat memahami maksud yang hendak@lisampaikan guru melalui
bahasa tubuh. Teknik perumpamaan dengan isyarat ini pernah dilakukan oleh Nabi
Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam ketika beliau mengibaratkan kedekatan
antara penjamin anak yatim dengan Rasulullah shallalldhu ‘alaihi wasallam di surga
dengan isyarat jari telunjuk dan jari tengah. Isyarat tersebut untuk memberi penguatan
dan penegasan bahwa orang yang memberi jaminan bagi anaf§yatim (kafil) kelak
mendapat dua manfaat, pertama akan masuk B8 dalam surga Allah subhdnahii wa
ta'ald dan kedua akan bersama-sama dengan Nabi Muhammad shallalldhu “alaihi
wasallam dengan jarak yang begitu dekat. Dengan isyarat tersebut akhirnya para
sahabat termotivasi untuk menjamin hak-hak anak yatim.
c.  Teknik gambar visual

Pendekatan amtsal juga bisa menggunakan teknik gambar visual. Guru dapat
memanfaatkan sarana yang ada seperti papan tulis untuk menggambar yang
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membantu penyggnpaian materi melalui ceramah atau diskusi. Teknik perumpamaan
dengan gambar pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam
ketika menjelaskan tentang ajal dan cita-cita manusia. Nabi shallalldhu ‘alaihi
wasallam menggambar beberapa garis sebagai berikut(Al-Syalhub, 2018),

AJAL

CITA-CITA | | | | | |

Nabi shallalldhu ‘alaihi wasallam menflaskan bahwa gambar garis kotak besar
adalah manusia dan kotak kecil di dalamnya adalah ajal yang mengitarinya, dan garis
yang keluar adalah cita-citanya, sementara garis-garis kecil di bawahnya adalah
rintangan. Jika rintangan pertama berhasil dilaluinya maka akan ada rintangan kedua
dan seterusnya dan jika semua rintangan berikutnya berhasil dilaluinya dengan
selamat ia akan mengenai ajalnya. Melalui ilustrasi gambar di atas peserta didik
secara aktif diajak berpikir bahwa manusia pada hakikatnya dibatasi oleh ajal/takdir
yang telah Allah tentukan. Seseorang boleh saja bercita-cita tinggi, akan tetapi ia
tentunya akan melewati berbagai rintangan dan cobaan dan pada akhirnya dibatasi
juga oleh ajal. Dengan demikian setinggi apapun cita-cita manusia ia tetap tidak
mampu meruntuhkan dinding takdir yang meliputinya. Itu sebabnya manusia tidak
boleh somfEhng terhadap apa yang dimilikinya karena pada hakikatnya semua adalah
anugerah dari Allah subhdnahii wa ta’alda. Allah Yang Maha Menentukan, jika
manusia mampu menggapai cita-cita itu adalah kasih sayang Allah kepadanya, dan
jika tidak mampu berarti Allah memilih cara lain sebagai bukti kasih sayangnya juga

KESIMPULAN

Pendekatan amtsél dan saintifik relevan dan menarik untuk diterapkan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) karena sifatnya yang saling melengkapi.
Pendekatan amtsél sangat tepat diterapkan dalam pembelajaran saintifik untuk
memudahkan peserta didik dalam memahami materi-materi yang abstrak.
Sebagaimana diketahui bahwa dalam pembelajaran saintifik peserta didik diberikan
kebebasan melakukan perambahan intelektual sendiri dengan melakukan kegiatan
ilmiah seperti mengamati objek pelajaran, mengumpulkan dan menggali informasi
terkait melalui proses bertanya dan melakukan percobaan, mengolah informasi dan
membuat hipotesa untuk membuktikan keabsahan informasi. lalu mengujinya dan
membuat laporan serta mengomunikasikannya. Akan tetapi dalam praktiknya,
langkah-langkah ilmiah di atas membutuhkan instrumen inderawi dan intelektual
untuk bisa mengamati dan menalar suatu persoalan. Oleh karenanya, jika suatu materi
memuat masalah yang abstrak maka untuk bisa memvisualisasikannya perlu
menggunakan pendekatan amtsil. Pendekatan amtsil berupaya membandingkan
sesuatu yang abstrak kepada sesuatu yang lain yang lebih nyata, disampaikan baik
berupa ungkapan dengan menggunakan kalimat isti’arah (metaforis), dengan kalimat
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tasybih (anthrofomorphism), atau dengan cara lainnya seperti menggunakan gerak
maupun gambar-gambar.

Pendekatan amtsal dan saintifik dapat digunakan untuk memotivasi peserta
didik utamanya dalam upaya menanamkan sikap spiritual dan sikap sosial.
Pendekatan amtsil dan saintifik diterapkan dengan menggunakan metode keteladanan,
pembiasaan, dan nasehat. Pendekatan amtsil dan saintifik ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan kedewasaan dan menumbuhkan
kesadaran pada diri peserta didik dalam mengamalkan ajaran-ajaran agamanya, baik
dalam dimensi spiritual individualnya maupun moral sosialnya. Dengan kedewasan
dan kesadaran beragama peserta didik diharapkan terbiasa menampilkan perilaku-
perilaku terpuji atau akhlak mulia dalam kehidupan sehati-hari, baik di rumabh, di
sekolah atau di lingkungan sosial lain.
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